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A. Kajian Pustaka

Kajian penelitian yang relevan merupakan deskiipdiungan antara
masalah yang diteliti dengan kerangka teoritik yadgakai, serta
hubungannya dengan penelitian yang terdahulu yaleyan. Pada dasarnya
urgensi kajian penelitian adalah sebagai bahan katak terhadap penelitian
yang ada baik mengenai kelebihan maupun kekuraggasekaligus sebagai
bahan perbandingan terhadap kajian yang terdahuihiuk menghindari
terjadinya pengulangan hasil temuan yang membakasigsalahan yang
sama baik dalam bentuk skripsi, buku dan dalam uietdinnya, maka
peneliti akan memaparkan karya-karya yang releadamd penelitian ini.

1. Renee E. Weiss, Designing Problems To Promote Higher Order
Thingking”, New Directions For Taeching and Learnjndlo 95, Fall
2003. Penelitian ini bertujuan untuk mempromosikemikiran tingkat
tinggi dikalangan mahasiswa dengan desain Problesed Learning
(PBL), penelitian tersebut menyimpulkan bahwa dangemperhatikan
PBL dapat meningkatkan pemikiran tingkat tinggi pathhapeserta didik.

2. Michael H. Hopson, Richard L. Simms dan Gerald AekKek,“Using a
Technolog-Enriched Environment to Improve Highed@r Thinking
Skills”, Journal of Research on Technology in Ediarg Volume 34, No
2, 2001-2002. Penelitian ini meneliti efek dari nelogi dikelas pada
pengembangan peserta didik keterampilan berpitgkét tinggi dan sikap
mahasiswa didik terhadap komputer. Dengan adanyenoltmyi
menimbulkan efek positif pada peserta didik dalaacakapan berfikir
tingkat tinggi

3. Kartina A. Meyer,‘Face-To-Face Versus Theaded Discussions: The Role
of Time and Higher-Order Thinking”JALN volume 7, Issue 3, 2003.
Dalam penelitian ini membandingkan pembelajarakudisdengan tatap
muka dan online dalam meningkatkan keterampilafikretingkat tinggi,



dengan berbagai tema. Peneliti menyimpulkan bahemabplajaran yang
lebih cocok digunakan untuk meningkatkan keterammpberfikir tingkat
tinggi dengan berdiskusi tatap muka.

4. Akyuni, “Efektivitas Pembelajaran Praktikum Kimia Materi lRak Reaksi
Kimia Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Peserta &idelas VII SMP
IPA (Islam Plus Assalamah) Ungararjurusan Tadris Kimia Fakultas
Tarbiyah IAIN Walisongo. Menyimpulkan bahwa metgutaktikum dapat
meningkatkan hasil belajar dan aktivitas peserthkdilalam mengikuti
pembelajaran. Skripsi ini mengkaji tentang bagaemaeningkatkan hasil
belajar peserta didik kelas VII SMP melalui penafgian praktikum.
Dalam pelaksanaannya peneliti membandingkan kemamfognitif dan
psikomotorik pada tiap siklusnya untuk melihat hbsiajar peserta didik
yang diteliti. Hasil penelitian menunjukkan bahweetade praktikum
dapat meningkatkan hasil belajar dan aktivitas npeseidik dalam

mengikuti pembelajaran.

B. Metode Praktikum
1. Pengertian Metode Praktikum
Metode adalah suatu cara yang dipergunakan untukcapai
tujuan yang telah ditetapkan. Dalam kegiatan rmagmg metode
diperlukan oleh guru dan penggunaannya bervarégsias dengan tujuan
yang ingin dicapai setelah pengajaran berakBialam kitab-kitab klasik
juga menjelaskan bahwa:
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! Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan ZaiSfrategi Belajar Mengajar(Jakarta: PT.
Rineka Cipta, 2006), him. 46.

2 Muhammad Atiyah Al-AbrosyiDar lhya Al-Kutub Al-Arobiyah (tt: Rukhu al tarbiyah
wa al ta’ lim, 1950), him. 267
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Metode adalah media yang kita ikuti guna memahamdau
memberikan pemahaman pada murid pada setiap pelajal
berbagai materi.

Metode adalah sebab-sebab yang digunakan guru guna

meningkatkan kegiatan pembelajaran dalam mewujudkan

sampainya pengetahuan pada murid dengan cara temmuthn
waktu tercepat.

Metode praktikum adalah cara penyajian pelajaramda peserta
didik melakukan percobaan dengan mengalami dan migrkbn sendiri
sesuatu yang dipelajari. Dalam proses belajar n@ngengan metode
percobaan ini peserta didik diberi kesempatan umbekgalami sendiri
atau melakukan sendiri, mengikuti suatu proses,gar@ati suatu objek,
menganalisis, membuktikan dan menarik kesimpulamisemengenai
suatu objek, keadaan atau proses sesuatu.

2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Keberhasilan Peajadn Praktikum

Menurut Lazarowitz dan Tamir (1994), ada lima faktang dapat
memfasilitasi keberhasilan pembelajaran praktikueituy kurikulum,
sumber daya, lingkungan belajar, keefektifan meargagan strategi
asesemen.

a. Kurikulum
Kurikulum dapat diidentifikasikan menjadi tiga fasaitu:
kurikulum yang diharapkaningended curriculuryy ditunjukkan pada
tujuan kurikulum; kurikulum yang dipahampdrceived curriculur)
direfleksikan oleh pandangan guru dan peserta ;dahk kurikulum
yang diimplementasikaninjplemented curriculuin tercermin dalam
proses mengajar, belajar dan lingkungan belajar.

¥ Muhammad Abdul QodirThuruqu Ta’limi Al-Lughoh Al-Arabiyah(Kairo : Maktabah
Al-Nahdlah Al- Misriayah 1979), him. 60.



Dinamika  kurikulum yang diimplementasikan sangat
bergantung pada bahan-bahan kurikulum yang tersediaikian juga
pelaksanaan kegiatan praktikum sangat bergantudg lpahan-bahan
kurikulum, misalnya: (a) petunjuk praktikum yangrdie dari
beberapa percobaan, baik yang terintegrasi maugkirterintegrasi
dengan kegiatan non praktikum, (b) lembar kerjab(dku teks yang
memuat percobaan praktikum.

b. Sumber Daya

Sumber daya, mencakup bahan dan peralatan, ruang da

perabotan, asisten dan tenaga laboran serta téknisi
c. Lingkungan Belajar

Keberhasilan belajar terkait dengan lingkungan tgnielajar
itu terselengara, kegiatan di laboratorium berskatang formal,
peserta didik bebas untuk mengamati, berbuat dantéaksi secara
individual maupun kelompok.

d. Keefektifan Mengajar

Sikap, pengetahuan, keterampilan, dan perilaku glapat
mempengaruhi  keberhasilan dalam pencapaian tujuafajah
Mengajar sebuah praktikum memerlukan penguasaagrakepilan
proses ilmiah (metode ilmiah) dan pengetahuan mmatdryek, serta
memerlukan pengetahuan khusus tentang iklim kelas dara

mengelolanyd.

* Wiyanto,Menyiapkan him 36-37.
> Wiyanto, Menyiapkan him 37
® Wiyanto, Menyiapkan him 37

’ Wiyanto, Menyiapkan him 38
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e. Strategi Asesmen
Menurut Lazarowitz dan Tamir (1994), ketika objeknyg di
pelajari diperlihatkan pada peserta didik, ternyts performance
menunjukkan sebagai alat ukur yang lebih valid kinbtbengukur
keterampilan proses maupun penalaran logis, dibgkdn dengan
mengunakampaper pencil test.
3. Tahap-tahap Metode Praktikum
Pada pelaksanaan praktikum agar hasil yang dihanaglapat
dicapai dengan baik maka perlu dilakukan langkalghkah sebagai
berikut?
a. Langkah persiapan
Persiapan yang baik perlu dilakukan untuk mempdrkec
kelemahan-kelemahan atau kegagalan-kegagalan yavag chuncul.
Persiapan untuk metode praktikum antara lain:
1) Menetapkan tujuan praktikum.
2) Mempersiapkan alat dan bahan yang diperlukan.
3) Mempersiapkan tempat praktikum.
4) Mempertimbangkan jumlah peserta didik dengan juralah yang
tersedia dan kapasitas tempat praktikum
5) Mempersiapkan faktor keamanan dari praktikum yarkgna
dilakukan.
6) Mempersiapkan tata tertib dan disiplin selama pkakt.
7) Membuat petunjuk dan langkah-langkah praktikum.

*Wiyanto, Menyiapkan him 38

° Byarlina Gyamirti, Penerapan Metode Praktikum P#&mbelajaran Fisika Topik
Getaran Dan Gelombang Untuk Meningkatkan Hasil jBel&eserta didik SMP, (Bandung:
UPI1,2010), him. 14-15
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b. Langkah pelaksanaan

1) Sebelum melaksanakan praktikum, peserta didik rs&odikan
persiapan dengan guru, setelah itu baru meminteerkem
praktikum (alat dan bahan).

2) Selama berlangsungnya proses pelaksanaan metolgkyorg
guru perlu melakukan observasi terhadap prosedikuak yang
sedang dilaksakan baik secara menyeluruh maupuelperpok.

c. Tindak lanjut metode praktikum
Setelah melaksanakan praktikum, kegiatan selarguadglah:

1) Meminta peserta didik membuat laporan praktikum.

2) Mendiskusikan masalah-masalah yang terjadi selaaidikum.

3) Memeriksa kebersihan alat dan menyimpan kembali uaem
perlengkapan yang telah digunakan.

4. Kelebihan dan kekurangan metode praktikum
Metode praktikum mempunyai kelebihan dan kekurarggbagai
berikut
a. Kelebihan Metode Praktikum

1. Membuat peserta didik lebih percaya atas kebenaatau
kesimpulan berdasarkan percobaannya.

2. Dapat membina peserta didik untuk membuat trobtrsdoosan
baru dengan penemuan dari hasil percobaannya damabiaat
bagi kehidupan manusia.

3. Hasil-hasil percobaan yang berharga dapat dimd@aatintuk
kemakmuran umat manusia.

b. Kekurangan Metode Praktikum
1. Metode ini lebih sesuai dengan bidang-bidang sdansteknologi.
2. Metode ini memerlukan berbagai fasilitas peralatam bahan

yang tidak selalu mudah diperoleh dan mahal.

1% Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan ZaStrategi Belajar Mengajar(Jakarta: PT Rineka
Cipta, 2006), him. 84-85.
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3. Metode ini menuntut ketelitian, keuletan dan kekeira

4. Setiap percobaan tidak selalu memberikan hasil yhhgrapkan
karena mungkin ada faktor-faktor tertentu yang deraliluar
jangkauan kemampuan atau pengendalian.

Dari semua hal yang telah diuraikan, dapat disikgulbahwa
metode praktikum merupakan suatu cara dimana pegdilik melakukan
percobaan dengan mengalami untuk membuktikan s$ensliatu
pertanyaan ataupun hipotesis yang dipelajari sghinigpat memupuk dan
mengembangkan sikap ilmiah dalam diri peserta didiga memberikan
gambaran dan pengertian yang lebih jelas dari padga penjelasan lisan
sehingga sangat bermanfaat bagi keperluan hidugyiddri.

C. Keterampilan Berfikir Tingkat Tinggi
1. Pengertian Berfikir

Ketika seseong melakukan aktifitas yang terkaiahajasmani dan
rohani, maka aspek berfikir tidak dapat dilepaskariebih jenis aktifitas
tersebut melibatkan unsur persoalan yang harugilkhcajalan keluar.
Dengan demikian, berfikir dapat dikatakan memeggegan dalam
melakukan, memecahkan dan memutuskan persoalan seeqng atau
telah dihadapi.

Beberapa pendapat tentang definisi berfikir anteira™*

a. Suatu kondisi yang letak hubungannya diantara bagengetahuan
yang ada dalam diri seseorang dan dikontrol oledl. aladi berfikir
berarti meletakkan hubungan diantara bagian pemgata(mencakup
segala konsep, gagasan dan pengertian yang tetaliikdioleh
manusia) yang diperoleh manusia.

b. Menurut pandangan kaum assosiasionist, berfikiagabsuatu proses
asosiasi. Menurut pandangan kaum fungsionalistfikbeisebagai

suatu proses penguatan hubungan antara stimulugsiaon. Menurut

' Romlah,Psikologi PendidikarfMalang, UMM Press, 2010), HIm. 57.
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pandangan umum, berfikir adalah suatu kegiatansspikuk mencari
hubungan antara dua objek atau lebih melalui prosdgir.

c. Berfikir adalah menemukan hubungan-hubungan, mpkaia
sangkut-paut.

Beberapa pengertian tersebut dapat disimpulkanwdaberfikir
merupakan aktifitas psikis yang intensional teripadaiatu hal atau
persoalan dan tetap berupaya untuk memecahkanrg@agand cara
menghubungkan satu persoalan dengan yang laimggghimendapatkan
jalan keluar.

Bentuk proses berfikir yang dilakukan oleh setiapng dalam
memecahkan masalah tidak harus sama, tetapi deggstudikan dengan
persoalan yang sedang dihadapinya. Hal ini saeggarntung pada ringan
dan beratnya persoalan yang sedang dihadapi. Adecaa yang harus
digunakan oleh seseorang agar memperoleh pemaharaap sesuatu
hal atau hasil dari pemecahan persoalan yang ¢gima@a Adapun dua
cara tersebut adalah: pengalaman dan pengertiahilm

Oleh karena itu, proses dalam memperoleh pengedipat
melalui beberapa tingkat antara ldih:

a. Menganalisa
Pada tingkat ini seseorang dapat mengadakan arjaliss
beserta ciri-cirinya.
b. Mengadakan Komparasi
Setelah mengetahui ciri-cirinya, maka ciri satu géan yang
lainnya dikomparasikan, sehingga menghasilkaryaimg berbeda.
c. Mengadakan Abstraksi
Dalam tahap ini seseorang menyatukan ciri-ciri ysaiga dan
mengesampingkan ciri-ciri yang berbeda.

2 Romlah,Psikologi Him. 58-59.
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d. Kesimpulan
Setelah mengadakan abstraksi, selanjutnya menasiknpulan
dengan tetap memberikan batasan pada pengertigrdisamgkat.
2. Teori Perkembangan Kemampuan Berfikir

Sesuai pandangan Piaget, struktur pengetahuan raldkla
merupakan hasil pembentukan yang bergantung padakan (interaksi
individu dengan lingkungannya), sehingga individarus belajar
bagaimana mengelola tindakannya. Untuk dapat lokdtin diperlukan
pengetahuan prosedural yang dapat menuntunnyaptdass#is mengetahui
atau memperoleh pengetahuan deklaratif melibatkaanggtahuan
prosedural (kertampilan berfikir), oleh karenapgmbelajaran diharapkan
juga mampu mengembangkan pengetahuan prosedural itu

Piaget telah mengembangkan teori perkembangan tadngs
prosedural atau pengetahuan operatif, yang teddiiempat tahap, yaitu
tahap sensori motor (0-18 bulan), pra operasiob@lkulan - 7 tahun),
operasional konkrit (7-11 tahun), dan operasiooahél (11-15 tahun).

Implikasi dari pemahaman terhadap teori perkembarggafikir
tersebut pada pembelajaran kimia adalah bagaimamabantu peserta
didik mengalami pergeseran proses berfikir. Jadjasu guru adalah
memfasilitasi perkembangan berfikir peserta diddk.tingkat SD, sains
akan lebih sesuai dibelajarkan melalui pengalamampirgk yang
melibatkan pengamatan langsung, sehingga memuragkip&serta didik
memperoleh pengetahuan melalui proses induksiirSglabertolak dari
pengamatan langsung itu peserta didik juga muldatikdi untuk
mengembangkan inferensi logikpgka...dan...maka....menurut Piaget
mulai usia sekitar 11 tahun anak sudah mampu lreyiikag berawal dari
kemungkinan, maka pembelajaran di SMP diharapkpatdaemfasilitasi
terjadinya pergeseran tingkat berfikir ke arah dengan mulai melatih
mengembangkan inferensi logilia...dan...maka...yang berawal dari

kemungkinan-kemungkinan. Di tingkat SMK, kemampkamampuan
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tersebut perlu terus dikembangkan sehingga dapafjadiekebiasaan
dalam pemecahan masalfgh.
. Konsep Kemampuan Berfikir
Kemampuan berfikir merupakan kegiatan penalarawg yaftektif,
kritis dan kreatif, yang berorientasi pada suatases intelektual yang
melibatkan pembentukan konsep, aplikasi, anahsgilai informasi yang
terkumpul atau yang dihasilkan melalui pengamagtangalaman, refleksi
dan komunikasi sebagai landasan kepada suatu keye&an tindakan.
Menurut beberapa pakar dalam bidang psikologi ntakga
bahwa pengertian kemampuan berfikir, sebagai beftku

a. Menurut Beyer (1984), berfikir adalah upaya manusiatuk
membentuk konsep, memberi sebab atau membuat panent

b. Menurut fraenkel (1980), berfikir merupakan pemb&ah
pengalaman dan penyusunan keterangan dalam bentetktt!.

c. Menurut Moore dan Parker (1986), kemampuan berfékitalah
keyakinan berlandasan tindakan yang cermat damghge dalam
menerima, menolak dan menangguhkan suatu kepubgeshobungan
dengan suatu dakwaan.

. Keterampilan Berfikir Tingkat Tinggi
Peningkatan keterampilan keterampilan berfikir keigtinggi telah
menjadi salah satu prioritas dalam pembelajaraaktksdalam sekolah.

Pengajaran keterampilan berfikir tingkat tinggeditlasi dua filosof: harus

ada materi atau pelajaran khusus tentang berfikin chengintegrasi

kegiatan berfikir kedalam pembelajaran kimia. Dengedemikian,

keterampilan berfikir terutama berfikir tingkat gigi harus dikembangkan
dan menjadi bagian dari pelajaran kimia sehari-Haeingan pendekatan
ini, keterampilan berfikir dapat dikembangkan dengara membantu

13 Wiyanto,Menyiapkan him. 15-23.

1% |1skandar Psikologi Pendidikan(Ciputat: Gaung Persada Press, 2009), him. 86-87.
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peserta didik menjadi problem solver yang lebihkb&intuk itu guru
harus menyediakan masalah (soal) yang memungkipleserta didik
mengunakan keterampilan berfikir tingkat tinggi.

Secara umum, keterampilan berfikir terdiri atas amipngkat,
yaitu: *°> (a) menghafal récall thinking adalah tingkat berfikir paling
rendah. Keterampilan ini hampir otomatis atau ksilesifatnya; (b) dasar
(basic thinking, keterampilan ini meliputi memahami konsep-kongep
kritis (critical thinking) adalah berfikir yang memeriksa, menghubungkan,
dan mengevaluasi semua aspek situasi atau masdlamasuk
didalamnya mengumpulkan, mengorganisir, mengingat mhenganalisa
informasi. Berfikir kritis termasuk kemampuan mermda dengan
pemahaman dan mengidentifikasi materi yang dibwnhklan tidak
dibutuhkan. Kemampuan menarik kesimpulan yang bdadrdata yang
diberikan dan mampu menentukan ketidak konsistel@npertentangan
dalam sekelompok data merupakan bagian dari kepeliem berfikir
kritis. Dengan kata lain, berfikir kritis adalahaditis atau reflektif; (d) dan
kreatif (creative thinkiny yang sifatnya orisinil dan reflektif. Hasil dari
keterampilan ini adalah sesuatu yang komplek. Kagigyang dilakukan
diantaranya menyatukan ide, menciptakan ide banu m@nentukan
efektifitasnya. Berfikir kreatif meliputi juga kemmpuan menarik
kesimpulan yang biasanya mengeluarkan hasil akimg yaru.

Dua tingkat berfikir terakhir inilah (berfikir kig dan berfikir
kreatif) yang disebut sebagai keterampilan berftkigkat tinggi yang

harus dikembangkan dalam pembelajaran kimia.

D. Kesetimbangan Kimia
Kimia adalah ilmu tata susunan, sifat, dan realkatlsunsur atau zat.

Sedangkan ilmu kimia adalah bagian dari lImu Peaigein Alam latural

> 5 Krulik dan Rudnick, thnovative Tasks to Improve Critical-and Creativieirigking
Skills”,Developing Mathematical Reasoning in Gra#e42, him. 138-145.
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Sciencg yang mengambil materm@atter) sebagai objek. Yandikembangkan
oleh ilmu kimia adalah deskripsi tentang materipddsnya kemungkinan
perubahan menjadi benda laitragisformation of matt@rsecara permanen
serta energi yang terlibat dalam perubahan term&sud
“Chemical equilibrium is the state reached when t@certrations of
reactants and products remain constant over tire”.
Kesetimbangan kimia adalah reaksi yang dicapak&ekionsentrasi
dari reaktan dan prodak konstan
1. Keadaan Kesetimbangan
Reaksi kimia berdasarkan arahnya dibedakan medijaalireaksi
Reversibledan Ireversible.Perhatikan reaksi yang ada dialam kita seperti
reaksi pembakaran dan korosi besi, reaksi septertikita golongkan
sebagai reaksi yang berlangsung searah atau ngakgitidak dapat balik
(irreversible. Di lain pihak ada juga reaksi yang berlangsung drah
atau reaksi yang dapat balileyersiblg.
Contohnya:
Campuran gas nitrogen dan hidrogen jika dipanaskanghasilkan gas
amonia, reaksinya sebagai berikut:
Na(g) + 3Hz) = ZNHs(g)
Amonia jika dipanaskan akan terurai menjadi gaogén dan hidrogen,
reaksinya sebagai berikut:
2NHz(g) = Nagg) + 3Hyg
Pengabungan antara kedua reaksi menjadi:
Na(g) + 3Hz) < 2NHzg)

6| Made Sukarna)ICA Kimia Dasar 1( Yogyakarta : Jurusan Pendidikan Matematika
dan limu Pengetahuan Alam UNNES), him 1

7 John E McMURRY and ROBERT C. FAYGhemistry,(United States of America:
Pearson), him. 493
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Keadaan setimbang adalah suatu keadaan dimanaakes yang
berlawanan arah berlangsung secara simultan das teenerus, tetapi
tidak ada perubahan yang dapat diamati atau diukur.

Cepat lambatnya suatu reaksi mencapai kesetimbdeggantung
pada laju reaksi, semakin besar laju reaksi makaake cepat.
Kesetimbangan kimia hanya dapat berlangsung dalatans tertutup.
Sementara itu, pada umumnya proses alami berlaggdatam sistem
terbuka. Berbagai proses alami seperti perkaraigam, pembusukan dan
lain sebagainya.

Kesetimbangan yang semua komponennya satu fasdutlise
kesetimbangan homogesedangkan yang terdiri dari dua fase atau lebih
disebutkesetimbangan heterogelesetimbangan homogen dapat berupa
sistem gas atau larutan. Kesetimbangan heterogemuoga melibatkan
komponen padat-gas atau cair-gas.

Contoh kesetimbangan homogen:
a. Nagg) + 3Hy(g) « 2NHs(g)
b. H20p © H'@y* H'ag)
Contoh kesetimbangan heterogen:
a. Ag2CrOus < 2Ag" ag+ Cro (ag)
b. CaCQ < CaQg+ COyg™
2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kesetimbangan

Perubahan kondisi percobaan dapat menggangu kemetalan
mengeser posisi kesetimbangan sehingga produk glanginkan bisa
terbentuk lebih banyak atau kurang. Ada suatu aturenum yang
membantu kita memprediksi kearah mana reaksi kebatigan akan
bergeser bila terjadi perubahan konsentrasi, tekav@ume, atau suhu.

Aturan ini dikenal dengaasas Le Chatelier, yang menyatakan bahwa:

8 Harun Nasution,Kesetimbangan Kimiamodul kim. 11, (Departemen Pendidikan
Nasional, 2004), him. 7-15
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“jika suatu tekanan eksternal diberikan kepada susistem yang
setimbang, sistem ini akan menyesuaikan diri sddamirupa untuk
mengimbangi sebagian tekanan ini pada saat sistemcaba setimbang
kembali*®

Secara singkat, Asas Le Chatelier dapat disimpulkabagai
berikut:

Reaks = - Aksi

Cara sistem bereaksi adalah dengan melakukan peageke Kkiri
atau ke kanan. Penerapan Asas Le Chatelier terhgdapeseran
kesetimbangaf’

a. Pengaruh Konsentrasi

Sesuai dengan asas Le Chatelier (reaksi = -akié@ |
konsentrasi pereaksi ditambahkan atau hasil rediksirangi, maka
reaksi bergeser ke arah pereaksi. Sebaliknya pkesdntrasi pereaksi
dikurangi reaksi bergeser ke arah hasil reaksi.

Gejala perubahan dapat diperhatikan [Fe(SCNplam air
berwarna merah. Warna merah menunjukkan adanya éSCN".
Kesetimbangan antara ion-ion FeSCNang tidak terurai dan Ee
dan SCNditulis sebagai berikut:

FeSCN'ag <  F€'uq + SCNag)

merah kuning pucat tidak berwarna

Jika ditambah NaSCN pada larutan maka konsentaasS@CN
akan bertambah. Akibatnya ion ¥ekan bereaksi dengan ion SCN
sehingga kesetimbangan bergeser dari kanan ke Hengan
persamaan:

FeSCN'ag «  F€'ug + SCNeag)

1 Raymond Changkimia Dasar: Konsep-konsep In{Jakarta: Erlangga, 2005), jild 2,
him. 79-80

%0 Raymond Chandimia, him. 80-84.
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Akibatnya warna merah dalam larutan akan bertanmipahlika
ditambah HC,O, pada larutan awal £,> akan berikatan dengan
Fe*. Akibatnya ion F& akan membentuk ion FefG.);> yang dapat
dilihat dari warna kuning dalam larutan. Persamgny terjadi antara
lain:

FeSCN'ag «  F€'u + SCNg)

Dari eksperimen tersebut di atas dapat ditarik fapalan
bahwa kesetimbangan reaktan dan produk terdapamdaistem,
kenaikan konsentrasi produk akan menyebabkan kdsatigan
bergeser kearah kiri dan penurunan konsentrasi ugrodkan

menyebabkan kesetimbangan bergeser ke arah kanan.

lai i I} iy

Gambar 2.1 Pengaruh perubahan konsentrasi pada posisi
kesetimbangan. (a) larutan berair Fe(F§&Nyarna larutan yang
timbul karena spesi FeSGNyang merah dan spesi*¥gang kuning.

(b) sesudah ditambahkan sedikit NaSCN kedalam darug,
kesetimbangan bergeser ke kiri. (c) sesudah ditambeadikit
Fe(NGy); ke dalam larutan a, kesetimbangan bergeser ke (Kli
sesudah ditambahkan sedikit ;G4O, ke dalam larutan a,
kesetimbangan bergeser ke kenan, warna kuningatikah oleh ion
Fe(GOJ)s>.

b. Pengaruh tekanan
Semakin besar tekanan, semakin kecil volume. Medaksi
bergeser ke arah jumlah molekul yang lebih keadbeliknya jika

semakin kecil tekanan, semakin besar volume. Miadaksi bergeser
ke arah jumlah molekul yang lebih banyak.
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Contoh: 2Pbg) + 3Qyg) <« 2PbQs+ 2SQyq)

Yang diperhatikan molekul gas saja. Pada persayeay setara, ada
3 mol reaktan gas dan 2 mol produk gas. Jadi, re&ks bergeser ke
arah produk (ke kanan).

. Pengaruh suhu

Perubahan konsentrasi, tekanan atau volume dapajuinah
posisi kesetimbangan, tetapi tidak mengubah nilainskanta
kesetimbangan. Hanya perubahan suhu yang dapat ubeEng
konstanta kesetimbangan. Pada reaksi kesetimbategdapat reaksi
endotermik (menyerap kalor) dan reaksi eksotermikl¢pas kalor).
Jadi peningkatan suhu menghasilkan reaksi enddtetam penurunan
suhu menghasilkan reaksi eksotermik.

Contoh: Nyg)+ 3Hyg) <> 2NH;z(g)
Jika suhu dinaikkan reaksi bergeser ke kig @idn H)

Perubahan konsentrasi, tekanan atau volume akan
menyebabkan pergeseran reaksi tetapi tidak akarubaler nilai
tetapan kesetimbangan. Hanya perubahan temperatog yapat
menyebabkan perubahan tetapan kesetimbangan.

Reaksi Pembentukan NO dari N,O,  adalah proses

endotermik, seperti terlihat pada persamaan rdskiiut :

N204(g) - ZNOZ(g) AH = 58,0 K]
Dan reaksi baliknya adalah proses eksotermik:
2N02(g)—> N204(g) AH = —58,0 K]

Jika temperatur dinaikkan, maka pada proses emdiktekan
menyerap panas dari lingkungan sehingga membentlé&kol NG,
dari NoOy,

Kesimpulanya, peningkatan suhu menghasilkan reaksi

endotermik dan penurunan suhu menghasilkan rek&stermik.
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Gambar 2.2 (a) Dua bola mengandung gas N@an NO, pada
kesetimbangan. (b) Bila suatu bola direndam dalames (kiri),
warnanya akan lebih muda, yang menunjukkan pemkantgas
N.O,4 yang tak berwarna. Bila bola lainnya direndam miaéar panas
(kanan), warnanya akan menjadi lebih tua yang njakkan
peningkatan N@

. pengaruh katalis

Katalis meningkatkan laju terjadinya reaksi. Katali
mempengaruhi laju reaksi maju sama besar dengéai ealik. Jadi,
keberadaan katalis tidak mengubah konstanta kdsatigan, dan
tidak mengeser posisi sistem kesetimbangan.

Panambahan katalis pada campuran reaksi yang bielada
pada kesetimbangan akan mempercepat laju reaksi deey reaksi
balik sehingga campuran kesetimbangan tercapaih let®pat.
Campuran kesetimbangan yang sama dapat diperahplia teatalis,
tetapi kita mungkin harus menunggu lama agar kabetngan terjadi.
Pengaruh katalis terhadap kesetimbangan kimia jdikkan pada

gambar 1.1
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Potential energy
Potential energy

C+D C+D

Reaction progress Reaction progress

Gambar 2.3 Katalis menurunkan Ea untuk reaksi maju dan reaksi
balik.

Katalis mempengaruhi laju reaksi ke kanan maupurkike
dan pengaruhnya sama. Keadaan setimbang tidak dber(itulak
dipengaruhi katalis) tetapi hanya mempercepat paioga

kesetimbangan.

E. Rumusan Hipotesis Tindakan
Hipotesis berasal dari kataypo” yang berarti di bawah ddthesa”

yang berarti kebenaran. Hipotesis yang di makswdahdsuatu kesimpulan
yang masih kurang atau kesimpulan yang belum sermapiPengertian ini
kemudian di perluas menjadi kesimpulan penelitiangy belum sempurna,
sehingga perlu di sempurnakan dengan membuktikaangsan hipotesis itu
melalui penelitiarf! Sehubungan dengan pengertian hipotesis terselak m
hipotesis yang penulis ajukan adalah “penerapan bpkgaran kimia
mengunakan metode praktikum dapat meningkatkanraddaetglan berfikir
tingkat tinggi peserta didik pada materi pokok dtesbangan kimia kelas XI
TKJ 1 SMK Diponegoro Banyuputih Batang tahun aj@&@h1/2012”.

2l Muchamad FauziMetode Penelitian Kuantitatif(Semarang: IAIN Walisongo Press,
2009), him. 127.
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